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لاى عِلْمِهِ  المِِ اانْ ياسْكُنا عا لَا للِْعا هْلهِِ وا لاى جا اهِلِ اانْ ياسْكُنا عا   لَا ياتْباغِ للِْجا

) انىُِّ اهُ الطَّبْرا وا  )را

 

“Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu mendiamkan kebodohannya dan tidak 

pantas pula orang yang berilmu mendiamkan ilmunya” (H.R Ath-Thabrani) 
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ABSTRAK 

Faikoh, Nur. 2023113012. 2017. Penggunaan Metode Jarimatika Dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Matematika Kelas II di MI Sudirman  Pekalongan. 

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan. Pembimbing Aris Nurkhamidi, M.Ag.  

Penelitian  ini bertujuan  untuk mengetahui bagaimanakah penerapan  

metode jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika kelas II di MI 

Sudirman Pekalongan.  

Subyek dari penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas II di Mi Sudirman 

Pekalongan. Obyek dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran berhitung 

dengan menggunakan jarimatika.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah penerapan  

metode jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas II MI 

Sudirman pekalongan  dan apa saja faktor penghambat dan pendukung penggunaan 

metode jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika kelas II di MI 

Sudirman Pekalongan.  

Tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan penerapan  metode 

jarimatika serta apa saja faktor penghambat dan pendukung penggunaan metode 

jarimatika dalam meningkatkan minat belajar siswa kelas II MI Sudirman 

Pekalongan. Untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti, penulis merumuskan pertanyaan penelitian serta melakukan observasi 

secara langsung. Jenis penelitian ini adalah studi lapangan (field research). 

Sedangkan dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa metode jarimatika digunakan dua kali 

dalam satu minggu pada mata pelajaran matematika di kelas II MI Sudirman. 

Penggunaan metode jarimatika disertai dengan nyanyian tentang jari tangan. Hasil 

penelitian berkaitan dengan  siswa menunjukan bahwa penggunaan jarimatika pada 

pembelajaran matematika dapat meningkatkan minat belajar meskipun belum 

maksimal. Keberhasilan ini didukung oleh adanya kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran dan semangat siswa dalam belajar. Tetapi masih ada faktor 

penghambat yaitu kemampuan siswa yang berbeda serta susah dalam menghafal 

aturan dasar jarimatika dan daya ingat siswa yang lemah, oleh karena itu guru selalu 

mengulang materi agar dapat membantu siswa untuk mengingat kembali materi 

pelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai salah satu aspek dalam meningkatkan sumber daya 

manusia terus diperbaiki dan direnovasi dari segala aspek. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa setiap tempat yang memiliki sejumlah populasi manusia pasti 

membutuhkan pendidikan. Perkembangan zaman sekarang ini menuntut 

peningkatan kualitas individu. Sehingga di manapun dia berada dapat 

digunakan (siap pakai) setiap saat.1 

 Peserta didik sekolah dasar umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun, 

sampai 12 atau13 tahun. Menurut Piaget, mereka berada pada fase operasional 

konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah dalam proses berfikir 

untuk mengoperasionalkan  kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat 

dengan objek yang bersifat konkret. Dari usia perkembangan kognitif, peserta 

didik SD masih terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap panca indra. 

Pembelajaran matematika yang abstrak, peserta didik memerlukan alat 

bantu berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang akan 

disampaikan oleh guru sehingga mudah dipahami oleh peserta didik. Dalam 

matematika setiap konsep yang abstrak yang baru didapat peserta didik perlu 

segera diberi penguatan agar mengendap dan bertahan lama dalam memori 

peserta didik, sehingga akan melekat dalam pola pikir dan pola tindakanya. 

                                                           
1 Hamzah B.uno, nurdin muhamad, belajar dengan pendekatan PAILKEM, 

(jakarta:bumi aksara,2011),hlm.135 
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2 

 

Untuk keperluan inilah, maka diperlukan adanya pembelajaran melalui 

perbuatan dan pengertian, karena hal ini akan dilupakan peserta didik. Pepatah 

Cina mengatakan “saya mendengar maka saya lupa, saya melihat maka saya 

tahu, saya melakukan maka saya mengerti.”2 

Matematika, menurut Rusefendi (1991) dalam bukunya Haruman yang 

berjudul model pembelajaran matematika, adalah bahasa simbol;ilmu deduktif 

yang deduktif;ilmu tentang  pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, 

mulai dari unsur yang didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma 

atau postulat dan akhirnya ke dalil.3 

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu berkaitan dengan  

kehidupan sehari-hari, baik dari usia sekolah sampai perguruan tinggi, oleh 

karena itu untuk meningkatkan  keterampilan dalam  matematika dibutuhkan 

pembelajaran yang efektif yaitu dengan penggunaan metode-metode. Menurut 

Pupuh Fatthurahman dalam bukunya Suyadi yang berjudul “strategi 

pembelajaran pendidikan karakter” metode adalah cara. Dalam pengertian 

umum, metode dapat diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang ditempuh 

guru untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fathurrahman, 2007)4. 

Matematika merupakan mata pelajaran yang selalu berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, baik dari usia skolah maupun sampai perguruan tinggi. 

Matematika identik dengan hitungan, banyak persoalan hidup yang berkaitan 

                                                           
2 Haruman, Model pembelajaran Matematika  di SD (bandung: remaja 

rosdakarya,2013),hlm.1-2. 
3 Haruman, model pembelajaran Matematika di SD... hlm.1. 
4 Suyadi, strategi pembelajaran pendidikan karakter. (bandung: remaja 

rosdakarya,2013)., hlm.15. 
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3 

 

dengan hitungan, oleh karena itu belajar matematika itu sangat penting. Hal ini 

disebabkan karena belajar matematika melatih siswa untuk berpikir kritis, 

sistematis, logis, dan kreatif. Meningkatkan katerampilan dalam matematika 

dibutuhkan pembelajaran yang efektif yaitu dengan penggunaan metode-

metode. 

Pemilihan metode mengajar terikat oleh faktor –faktor luar.  Tidak 

dibenarkan  memilih metode yang akan digunakan itu didasarkann hanya 

karena kita menguasainya. Tetapi harus memperhatikan tujuan yang akan 

dicapai , materi yang akan diajarkan, kondisi lingkungan, dan siswa sendiri. 

salah satu pilihan yang tepat dalam mengajar adalah harus memeperhatikan 

faktor-faktor luar.5 

Salah satu metode yang efektif dalam pembelajaran matematika adalah 

metode jarimatika. Jarimatika  merupakan  metode  yang  dianggap mudah  

untuk  mengerjakan  perkalian  dasar  sebab  siswa  hanya butuh  kemahiran  

memainkan  jari-jari  tangannya  tanpa menghafal.6 Salah satu faktor yang 

menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan adalah suasana pengajaran. 

Apakah suasana belajar menunjang pengajaran atau tidak.7 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting. Banyak hal 

dalam hidup yang berkaitan dengan hitungan matematika, namun pada 

kenyataanya tidak sedikit siswa yang menyukai mata pelajaran matematika. 

                                                           
5 E.T. Ruseffendi, Pengentar Kepada Membantu Guru dalam Mengembangkan 

Kompetensinya Dalam Pengajaran Matematika Untuk Meningkatkan  CBSA(Bandung: PT. Tarsito 

Bandung, 2006), hlm.233. 
6 Abdul majid, Strategi pembelajaran (bandung: PT remaja rosdakarya, 2013),hlm. 214 
7 E.T. Ruseffendi, Pengentar Kepada Membantu Guru dalam Mengembangkan 

Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika Untuk MeningkatkanCBSA..., hlm. 14. 
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Kurangnya minat belajar pada mata pelajaran matematika menjadikan seorang 

guru mengharuskan mengadakan pembelajaran yang dapat membangunkan 

minat belajar matematika, salah satunya dengan menerapkan metode-metode 

yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pra penelitian, 

bahwa peneliti melihat kondisi proses pembelajaran di sekolah tersebut 

kurangnya keminatan siswa dalam pelajaran matematika, padahal guru sudah 

berupaya untuk memberikan materi dengan cukup baik,  dari siswa memang 

sudah tidak menyukai pelajaran matematika, entah itu karena dari guru 

matematikanya kurang menguasai kelas atau dari segi anaknya yang kurang 

bisa mengikuti pelajaran Matematika. Pahadal itu sudah menjadi tugas guru 

bagaimana menciptakan suasana kelas menjadikan siswa tertarik dalam 

pelajaran Matematika dan memberikan arahan motivasi untuk belajar 

Matematika.8 

Berdasarkan  penelitian  pendahuluan dengan melakukan wawancara  

terhadap guru kelas II di MI Sudirman Pekalongan, pada hari senin tanggal 13 

februari 2017  pembelajaran matematika guru menggunakan metode jarimatika 

untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Peserta didik terbiasa belajar dengan memainkan jari tanganya melalui 

pembiasaan dari pengenalan jari tangan kanan dan tangan kiri dimana jari 

tangan kanan sebagai satuan dan tangan kiri sebagai puluhan. Penggunaan 

metode jarimatika pada siswa kelas II juga diselingi dengan nyayian yang 

                                                           
8 Observasi pra penelitian, di MI Sudirman Pekalongan. 
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berhubungan dengan jari tangan sehingga diharapkan siswa merasa senang dan 

kemudian diharapkan siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap mata 

pelajaran matematika.  

Hal ini dilakukan oleh guru kelas II MI Sudirman guna meningkatkan 

minat belajar yang dimiliki oleh siswa masih kurang. Harapan dengan 

penggunaan metode jarimatika dalam pembelajaran matematika agar siswa 

lebih menumbuhkan minat dalam belajar khusunya pelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti berkeinginan untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana penggunaan metode jarimatika dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, sehingga dari masalah tersebut peneliti 

memilih judul “Penggunaan Metode Jarimatika untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Matematika Kelas II di MI Sudirman  Pekalongan” dan 

merumuskan beberapa batasan masalah diantaranya, penggunaan metode 

jarimatika, minat belajar  matematika dan mengenai kekurangan dan kelebihan 

penggunaan metode jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika. 

B. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang telah diuraikan, masalah dalam penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penggunaan metode jarimatika dalam meningkatkan minat 

belajar matematika kelas II di MI Sudirman? 

2. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung penggunaan metode 

jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika kelas II di MI 

Sudirman? 
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C. Pembatasan masalah 

Penelitian ini perlu dibatasi agar tidak terlalu luas dan lebih spesifik. 

Berdasarkan  identifikasi masalah, dalam penelitian  ini peneliti membatasi 

pada  metode  jarimatika  yang  digunakan  dalam  proses  pembelajaran 

matematika di kelas II.  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini secara khusus adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan penggunaan metode jarimatika untuk meningkatkan minat 

belajar matematika kelas II di MI Sudirman Pekalongan? 

2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung penggunaan metode 

jarimatika untuk meningkatkan minat belajar matematika kelas II di MI 

Sudirman Pekalongan? 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis untuk: 

1. Siswa 

Melalui penerapan metode jarimatika dapat membuat siswa lebih 

tertarik belajar matematika serta meningkatkan motivasi dan hasil belajar. 

2. Guru 

Memperluas pengetahuan dan meningkatkan rasa percaya diri serta 

meningkatkan kualitas guru dalam mengajar melalui metode pembelajaran 

agar mencapai tujuan yang diharapkan 
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3. Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan mutu sekolah dan mutu pendidikan. 

4. Peneliti 

Penilitian ini dapat memberikan dan meningkatkan peneliti untuk 

terus belajar dan menambah wawasan serta pengalaman dalam mendidik.   

F. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori 

Menurut Winkel sebagai mana dikutip Evelina Siregar dan Hartini 

Nara dalam bukunya yang berjudul “ teori belajar dan pembelajaran” 

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk 

mendukung proses belajar siswa, dengan memeperhitungkan kejadian-

kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian intern 

yang berlangsung dialami siswa ( Winkel, 1991). 

Ciri-ciri pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja 

b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar 

c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan 

d. Pelaksanaanya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya.9 

Dalam buku condition of learning (Gagne, 1977) sebagaimana dikutip 

dikutip Evelina Siregar dan Hartini Nara dalam bukunya yang berjudul “ 

                                                           
9Eveline siregar dan Hartini nara, Teori Belajar dan Pembelajaran  (Bogor: ghalia 

indonesia, 2011), hlm.12-13. 
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teori belajar dan pembelajaran” mengemukakan sembilan prinsip yang dapat 

dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran, sebagai berikut: 

a. Menarik perhatian (gaining attention) : hal yang menimbulkan minat 

siswa dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh, kontradiksi atau 

kompleks 

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari 

d. Menyampaikan pelajaran 

e. Memberikan bimbingan belajar 

f. Memperoleh kinerja 

g. Memberikan balikan 

h. Menilai hasil belajar 

i. Memperkuat retensi dan tranfer belajar10 

Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. metode yang 

dimanfaatkan secara akurat , akan mampu membantu guru dalam mencapai 

tujuan pengajaran. Metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan.11 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan 

guru , dan penggunaanya pun bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Kedudukan metode sebagai alat motivasi sebagai strategi 

pengajaran dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Metode pembelajaran 

didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, sehingga dalam 

                                                           
10 Eveline siregar dan Hartini nara, Teori Belajar dan Pembelajaran..., hlm. 16-17 
11  Syaiful bahri djamarah dan Aswan zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm. 85 
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menjalankan fungsinya, metode merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.12 

Metode pembelajaran merupakan bagian dari tujuan intruksional, 

metode  pembelajaran berfungsi sebagai cara menyajikan, menguraikan, 

memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa ntuk mencapai tujuan 

tertentu, tetapi tidak setiap  metode pembelajaran sesuai digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu.13 Dengan metode jarimatika anak-

anak akan belajar berhitung dengan mudah dan menyenangkan. Tidak perlu 

bawa kalkulator saat ulangan atau ujian, cukup dengan jari kita sendiri.14 

 Minat dengan prestasi belajar itu berkolerasi positif tapi rendah. 

Walaupun korelasinya rendah, bila kita belajar sesuatu, menjadi CAGUR, 

mengajar, dan sebagainya sebaiknya kita berminat mengerjakanya. 

Berminat terhadap sesuatu itu mungkin karna kita melihat kegunaanya, 

karena senang atau karena menarik perhatian.15 

Menurut bukunya Slameto yang berjudul “Belajar dan Faktor-faktor 

yang Mempengaruhinya” menyatakan bahwa minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang 

diminati seseorang. Diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa 

senang.16 

                                                           
12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar... hlm.80. 
13  Martinis yamin, desain pembelajaran berbasis tingkat satuan pendidikan(Jakarta: gaung 

persada press jakarta,2007), hlm.145. 
14 Astuti, jarimatika metode berhitung lebih cepat (Jombang: zahra book, 2013), hlm.3. 
15  E.T. Ruseffendi, Pengentar Kepada Membantu Guru dalam Mengembangkan 

Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA... hlm, 233. 
16 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), hlm. 57. 
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Pembelajaran matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi 

reinvention (penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan 

suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas. 

Walaupun penemuan tersebut sederhana dan bukan hal baru bagi orang 

yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi siswa SD penemuan tersebut 

merupakan sesuatu yang baru.17 

Tujuan kurikuler pengajaran matematika Sekolah Dasar adalah 

1. Murid mengetahui dan memahami unsur-unsur matematika dalam 

lingkunganya 

2. Murid memahami idea-idea yang fundamental tentang bilangan , 

pengukuran, dan bangunan-bangunan 

3. Murid memahami bahasa dan hubungan matematika 

4. Murid mengetahui sumbangan  matematika dalam  perkembangan 

kebudayann 

5. Murid mengetahui  kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.18 

Definisi matematika menurut sukardjono dalam bukunya yang dikutip 

Ali Hamzah dan Muhlisrarini dalam buku yang berjudul “perencanaan dan 

strategi pembelajaran matematika” adalah cara atau metode berpikir dab 

bernalar, bahasa lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa 

berbudaya, seni seperti pada musik penuh dengan simetri, pola, dan irama 

                                                           
17 Haruman, model pembelajaran MATEMATIKA di SD... hlm, 4. 
18 E.T. Ruseffendi, Pengentar Kepada Membantu Guru dalam Mengembangkan 

Kompetensinya dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA... hlm, 205. 
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yang dapat menghibur, alat bagi pembuat peta arsitek, navigator angakasa 

luar, pembuat mesin, dan akuntan19 

2. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mu’alifah dalam 

skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan Medote Jarimatika Terhadap 

Motivasi Belajar Matematika Pada Anak di Lembaga Pendidikan Bina 

Mulia Batang” menjelaskan bahwa metode jarimatika dapat meningkatkan 

motivasi belajar matematika pada anak-anak di lembaga pendidikan Bina 

Mulia Batang20 

Penelitian lain dilakukan oleh Bima Suci Rahmatullah yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Kelas IV Sd Negeri 06 Metro Barat  Tahun Pelajaran  

2015/2016” menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 

menggunakan metode jarimatika pada materi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan di kelas IV SD Negeri 06 Metro  Barat  Tahun  Pelajaran  

2015/2016,  berpengaruh  secara  positif dan bermakna terhadap hasil 

belajar matematika pada ranah kognitif. Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal tersebut terbukti dari nilai 

                                                           
19 H.M Ali Hamzah dan Muhlisrarini, perencanaan dan strategi pembelajaran Matematika, 

(jakarta: rajagrafindo indonesia, 2014)., hlm.47.  
20 Mu’alifah,Pengaruh Penerapan Medote Jarimatika Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Pada Anak Di Lembaga Pendidikan Bini Mulia Batang, skripsi pendidikan agama 

islam  (pekalongan: perpustakaan STAIN pekalongan,2012), hlm. 67. 
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rata-rata posttest pada kedua kelas yang, begitu pula dilihat dari 

perbandingan nilai N-Gain.21 

Penelitian yang dilakukan oleh Ni’matus Sa’adah yang berjudul “ 

Peranan Penerapan Metode Jarimatika Terhadap Perkembangan 

Psikomotorik Anak di Lembaga Bimbing Belajar Global Studia” 

menyimpulkan bahwa metode jarimatika sangat membantu kemampuan 

berhitung dan psikomotorik anak, karena metode ini dikemas dengan cara 

yang menyenangkan sehingga seorang anak tidak akan takut unuk 

mempelajarinya.22 

Dari penelitian di atas terdapat persamaan dan perbedaan dengan 

peneliti, yang membedakan adalah pada penelitian pertama penelitian 

dilakukan di Lembaga Pendidikan Bina Mulia Batang dan memfokuskan 

peningkatan terhadap motivasi, penelitian kedua dilakukan di SD Negeri 06 

Metro Barat dan lebih memfokuskan pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian ketiga dilakukan di lembaga bimbingan belajar global studio dan 

lebih memfokuskan pada perkembangan psikomotorik anak. 

Penelitian pertama dan kedua menggunakan penelitian kuantitatif dan 

pada penelitian ketiga menggunakan metode penelitian kualitatif. sedangan 

pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada peningkatan minat belajar 

                                                           
21 Bima suci rahmatullah, Pengaruh Penggunaan Metode Jarimatika Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Kelas Iv Sd Negeri 06 Metro Barat Tahun Pelajaran 2015/2016, skripsi ( 

Fakultas Keguruan  dan Ilmu  Pendidikan Universitas Lampung, 2016), hlm. 

70http://digilib.unila.ac.id/22504/3/skripsitanpababpembahasan.pdf (diakses pada 22 november 

2016 pukul 15:35) 
22 Ni’matus sa’adah, peranan penerappan metode jarimatika terhadap perkembangan 

psikomotorik anak di lembaga bimbingan belajar global studia” skripsi pendidikan agama islam 

(pekalongan: perpustakaan STAIN pekalongan,2010), hlm. 70. 
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matematika di MI Sudirman Pekalongan yang disajikan dengan penelitian 

deskriptif kualitatif. Kesamaan peneliti dengan penelitian terdahulu adalah  

pada penggunaan metode jarimatika. 

3. Kerangka Berfikir 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting baik 

dalam sekolah maupun kehidupan sehari-hari, namun sebagian besar siswa 

tidak menyukainya atau bahkan menjadikan matematika sebagai sesuatu 

yang menakutkan  karena beberapa anggapan bahwa matematika itu sulit, 

tidak menyenangkan dan belajar matematika itu menegangkan.. 

Belajar merupakan suatu kewajiban bagi seorang pelajar, tanpa belajar 

siswa tidak tau apa-apa dan untuk menjadikan siswa rajin belajar khususnya 

pada mata pelajaran matematika ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

salah satunya adalah minat. Minat belajar merupakan suatu kecenderungan 

yang mengandung perasaan senang dan tertarik melakukan aktivitas belajar.   

Salah satu prinsip yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran adalah menarik perhatian yaitu sesuatu yang menimbulkan 

minat. Minat belajar sangat mempengaruhi hasil belajar, dimana dengan 

adanya minat belajar seorang siswa akan terdorong untuk bersungguh-

sungguh. Jika seorang siswa tidak berminat untuk mempelajari sesuatu tidak 

diharapkan bahwa akan berhasil dengan baik dalam mempelajari hal 

tersebut, sebaliknya jika seorang siswa memiliki minat untuk mempelajari 

sesuatu maka diharapkan hasilnya akan baik.Menumbuhkan minat dalam 
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matematika dibutuhkan sesuatu yang menarik agar siswa merasa senang dan 

tertarik dalam mempelajari matematika.  

Penggunaan metode yang sesuai dalam pembelajaran merupakan salah 

satu cara yang harus dilakukan oleh seorang guru dalam menumbuhkan 

minat belajar siswa. Dimana dengan tumbuhnya minat belajar pada siswa 

menjadikan pembelajaran berjalan secara efektif.  

Menurut peneliti penggunaan metode jarimatika dalam pembelajran 

matematika dapat menumbuhkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika karena metode jarimatika adalah metode yang medianya 

menggunakan obyek nyata yaitu jari tangan sehingga siswa merasa senang 

dan tertarik untuk belajar matematika. 

G. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang terdapat disini adalah pendekatan dan jenis 

penelitian. 

a. Pendekatan Penelitian 

Dalam pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan angka 

dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap 

hasilnya.23  Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga 

disebut pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan 

data dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-

                                                           
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 12 
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orang di tempat penelitian (Mc  Millan & Schumacher, 2003).24 Hal ini 

digambarkan data-data melalui cara deskriptif dalam bentuk kata-kata 

atau kalimat untuk diperoleh keterangan yang jelas dan terperinci. 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis 

penelitian lapangan (Field Research) yang difokuskan untuk mencari 

data dan informasi secara detail dari objek yang diteliti. Penelitian 

lapangan (Field Research) termasuk penelitian yang bertujuan untuk 

mempelajari secara intensif tentang keadaan latar belakang masa 

sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, 

lembaga dan masyarakat.25 Field research yaitu penelitian yang 

dilakukan di kancah atau medan terjadinya gejala-gejala.26 

Dengan melakukan penelitian lapangan akan dapat menentukan 

pengumpulan data dan informasi tentang adanya “penggunaan metode 

jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa kelas II 

MI Sudirman Pekalongan”. 

 

 

 

 

 

                                                           
24Syamsudin AR. Vismaia S. Damaianti, metode penelitian bahasa. (bandung: remaja 

rosdakarya, 2009)., hlm. 73. 
25Nur Amin Fatah, Metodologi Penelitian (Jakarta: Lembaga  Ilmu, 2001), hlm. 14. 
26Komarudin, Kamus Riset, ( Bandung: PT Bina Aksara, 2007), hlm. 60 
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2. Sumber data 

Sumber data adalah subjek di mana data-data diperoleh. Adapun yang 

menjadi sumber data adalah responden yaitu orang yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan, baik tertulis maupun lisan.27 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah tempat atau gudang penyimpanan yang 

orisinal dari data sejarah. Dalam penelitian ini sumber data primer adalah 

guru matematika kelas II dan seluruh siswa kelas II Mi Sudirman 

Pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah catatan tentang adanya suatu 

peristiwa ataupun catatan-catatan yang jaraknya telah jauh dari sumber 

asli.28Sumber data sekunder adalah data yang mengutip dari sumber lain 

sehingga tidak bersifat authentik karena sudah diperoleh dari tangan 

kedua, ketiga, dan selanjutnya. 29 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah guru-guru selain 

guru kelas II, buku-buku dan refrensi lain yang terkait dengan penelitian. 

 

 

 

                                                           
27Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2000), hlm. 114 
28 Andi prastowo, memahami metode-metode penelitian, (jogjakarta: Ar-ruzz 

Media,2014), hlm. 111 
29Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, ( Yogyakarta: Gajah Mada 

University Press, 2003 ), hlm. 30. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakanteknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi biasanya diartikan sebagai pengamatan atau pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala 

pada objek penelitian.30 Metode ini digunakan untuk mengamati dan 

mengumpulkan data tentang situasi umum penerapan metode jarimatika 

di MI Sudirman. 

b. Metode  wawancara (Interview) 

Metode wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan 

jalan mengadakan tanya jawab secara lisan dengan pihak yang 

bersangkutan.31Peneliti melakukan wawancara kepada subjek yang 

besangkutan guna mendapatkan data mengenai mendapatkan data tentang 

penerapan metode jarimatika, Proses pembelajaran, minat belajar siswa.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara 

mencari catatan-catatan, dokumentasi-dokumentasi dan arsip-arsip dari 

pihak yang bersangkutan.32 Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang proses pembelajaran matematika kelas II menggunakan 

metode jarimatika di MI Sudirman. 

 

                                                           
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: andi offset,1987), hlm. 193 
31 Danang sunyoto, Uji KHI Kuadrat dan Regresi untuk Penelitian (yogyakarta: graha 

ilmu, 2010), hlm.115 
32 Danang sunyoto, Uji KHI Kuadrat dan Regresi untuk Penelitian, hlm.115 
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4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data yang mudah 

untuk dibaca dan diinterpretasikan.33 Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan deskriptif kualitatif. Metode penelitian 

deskriftif merupakan metode penelitian yang berusaha mengungkapkan 

fakta suatu kejadian, objek, aktivitas, proses, dan manusia secara “apa 

adanya” pada waktu sekarang atau jangka waktu yang masih 

memungkinkan dalam ingatan responden.34 

Analisis ini dinyatakan dengan kata-kata yang didapat dari proses 

penyelidikan dan pengaturan secara sistematis transkip wawancara, catatan 

lapangan dan materil lain yang peneliti kumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang data dan memungkinkan peneliti untuk 

mempresentasikan apa-apa yang telah ditemukan pada orang lain sebagai 

subyek peneliti. 

Dalam analisis kualitatif ini , teknik analisis datanya dengan cara 

mendeskripsikan bagaimana penggunaan metode jarimatika dalam 

meningkatkan minat belajar matematika kelas II MI Sudirman Pekalongan. 

H. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini akan di tuangkan dalam bentuk tulisan. Untuk 

memudahkan memahami masalah yang akan dibahas, penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

                                                           
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan…., hlm. 243. 
34 Andi prastowo, memahami metode-metode penelitian..., hlm. 203 
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1. Bagian muka, pada bagian ini memuat antara lain halaman judul, halaman 

pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman 

persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi dan daftar 

tabel. 

2. Bagian isi yang merupakan materi skripsi yang secara keseluruhan yang 

terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan yang berisi hal-hal sebagai berikut: Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

BAB II Landasan Teori memuat: Tinjauan Tentang Minat Belajar 

meliputi: pengertian minat belajar danfaktor-faktor yang mempengaruhi 

belajar Tinjauan Tentang Matematika dan Tinjauan Tentang Metode 

Jarimatika meliputi: hakekat jarimatika, kelebihan metode jarimatika dan 

kekukangan metode jarimatika 

BAB III penggunaan metode jarimatika dan minat belajar siswa kelas II 

MI Sudirman yang meliputi gambaran umum MI sudirman Pekalongan,visi 

dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru dan peserta didik, 

keadaan sarana dan prasarana dan data mengenai penggunaan metode 

jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika kelas II di MI 

Sudirman Pekalongan, serta faktor penghambat dan pendukung penggunaan 

metode jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika kelas II di 

MI Sudirman. 
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BAB IV Hasil Penelitian meliputi: Pembahasan penggunaan metode 

jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika kelas II di MI 

Sudirman Pekalongan serta faktor penghambat dan pendukung penggunaan 

metode jarimatika untuk meningkatkan minat belajar matematika kelas II di 

MI Sudirman. 

BAB V Penutup, Meliputi kesimpulan dan saran-saran. 

3 (tiga) Bagian Akhir, meliputi: Daftar Pustaka, Riwayat Hidup dan 

Lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi yang berjudul penggunaan 

metode jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa 

kelas II MI Sudirman Pekalongan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan metode jarimatika dalam meningkatkan minat belajar 

matematika siswa kelas II MI Sudirman Pekalongan. 

Metode jarimatika digunakan dua kali dalam seminggu pada mata 

pelajaran matematika kelas II MI Sudirman. Metode jarimatika 

menggunakan media yang sederhana yaitu jari tangan, sehingga guru 

maupun siswa tidak perlu menyiapkan media belajar lainya. Guru 

dalam penerapanya menggunakan nyanyian tentang jarimatika sebagai 

cara untuk memotifasi minat anak untuk menyukai mata pelajaran 

matematika. Metode jarimatika dikemas dengan cara yang 

menyenangkan bertujuan agar siswa lebih mudah memahami serta 

belajar berhitung tanpa rasa jenuh. Metode jarimatika dapat 

meningkatkan minat  belajar matematika siswa kelas II MI Sudirman. 

Hal ini diketahui dari pengamatan menggunakan pedoman observasi 

dengan indikator yang disertai butir amatan di setiap pengamatan. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat pada Penggunaan metode 

jarimatika dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa 

a. Faktor pendukung pada Penggunaan metode jarimatika dalam 

meningkatkan minat belajar matematika siswa  

a) Kemampuan guru dalam menerapkan metode 

Kemampuan guru dalam menyampaikan sudah baik. 

Guru semangat dalam mengajar dan dapat membawa siswa 

dalam suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswapun 

semangat dalam mengikuti pelajaran. 

b) Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 

Semangat siswa merupakan faktor yang harus ada 

ketika belajar. Semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 

cukup tinggi meskipun beberapa siswa tidak aktif dalam 

bertanya maupun menjawab pertanyaan, namun sebagian besar 

siswa MI mengikuti pelajaran dengan baik. 

c) Menggunakan media yang sederhana 

Metode jarimatika merupakan metode yang 

menggunakan sederhana dan praktis sehingga guru maupun 

siswa tidak terbebani serta tidak  perlu menyiapkan media yang 

sulit karena media yang digunakan adalah jari tangan siswa 

sendiri.  
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b. Faktor penghambat pada Penggunaan metode jarimatika dalam 

meningkatkan minat belajar matematika siswa diantaranya yaitu 

a) Kemampuan siswa yang kurang dalam menghafal aturan dasar 

jarimatika 

Yang harus diperhatikan dalam penggunaan metode jarimatika 

adalah siswa harus menghafal aturan dasar, beberapa siswa 

mengalami kesusahan dalam menghafal aturan dasar jarimatika 

sehingga guru harus selalu mengulang agar siswa selalu ingat. 

b) Kemampuan siswa yang berbeda-beda 

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menerima dan memahami materi pelajaran. Guru harus 

menjelaskan secara khusus kepada siswa yang memiliki 

kemampuan memahamiyang rendah 

c) Daya ingat siswa yang  bervariasi 

Kemampuan beberapa siswa kelas II dalam mengingat materi 

masih rendah sehingga siswa sulit menerima dan memahami 

materi yang disampaikan guru, hal ini dapat atasi guru dengan 

selalu mengulang sedikit materi yang telah disampaikan 

sebelumnya. 

B. Saran  

Hasil penelitian tentang Penggunaan metode jarimatika dalam 

meningkatkan minat belajar matematika siswa di MI Sudirman 

Pekalongan, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa  

Untuk lebih memudahkan dalam memahami pelajaran yang 

telah disampaikan oleh guru, siswa diharapkan selalu rajin dalam 

mengikuti pelajaran, selalu patuh akan peraturan dan nasehat guru serta 

harus memiliki rasa percaya diri dalam mengikuti pelajaran 

matematika. Siswa juga diharapkan agar saling berbagi pengetahuan 

dengan temanya mengenai ilmu atau pemahaman tentang materi yang 

telah disampaikan guru. 

2. Bagi guru  

Untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar, guru lebih 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuanya dalam mengajar 

dan membimbing agar siswa dapat meningkatkan minatnya dalam 

belajar misalnya dengan mengikuti pelatihan khusus metode jarimatika 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Setelah adanya penelitian ini, sebaiknya diadakan penelitian lebih 

lanjut untuk mengupas dan mengungkapkan secara lebih mendalam 

tentang penggunaan metode jarimatika. 
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PEDOMAN PENELITIAN  

PENGGUNAAN METODE JARIMATIKA UNTUK MENINGKATKAN 

MINAT BELAJAR MATEMATIKA KELAS II MI SUDIRMAN 

PEKALONGAN 

A. Guru kelas II MI Sudirman Pekalongan 

1. Metode apa yang digunakan ibu dalam pembelajaran matematika kelas 

II MI sudirman? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan metode jarimatika? 

3. Bagaimana penggunaan metode jarimatika dalam pembelajaran 

matematika? 

4. Bagaimana keadaan siswa saat pembelajaran menggunakan metode 

jarimatika? 

5. Faktor apa saja yang mendukung pembelajaran menggunakan metode 

jarimatika? 

6. Faktor apa saja yang menghambat pembelajaram menggunakan metode 

jarimatika? 

7. Apa alasan ibu menggunakan metode jarimatika? 

B. Siswa kelas II MI Sudirman Pekalongan 

1. Apakah anda menyukai matematika? 

2. Apa anda tertarik dengan matematika menggunakan metode jarimatika? 

3. Apakah metode jarimatika membuat belajar matematika menjadi 

menyenangkan? 

4. Apakah dengan metode jarimatika anda ingat tentang materi? 

5. Apa anda memperhatikan ketika mengikuti pelajaran matematika? 
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6. Apakah anda senang mendapat tugas? 

7. Apakah anda hadir tepat waktu? 

8. Apa anda belajar dirumah? 

9. Apa anda mengulang pelajaran di rumah? 

10. Apakah anda dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru?  

C. Dokumen yang dibutuhkan 

1. Sejarah MI Sudirman 

2. Letak MI Sudirman 

3. Visi, Misi dan Tujuan MI Sudirman Pekalongan 

4. Identitas MI Sudirman Pekalongan 

5. Stuktur Organisasi MI Sudirman Pekalongan 

6. Sarana dan prasarana 
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1. SD Negeri 06 Sima : Lulus Tahun 2007 

2. SMP Negeri 02 Pulosari : Lulus Tahun 2010 

3. SMA Negeri 1 Moga  : Lulus Tahun 2013 
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